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Abstrak 

 
EVALUASI PENERAPAN TEMA SHAF PADA ARSITEKTUR 

MASJID ASH-SHAFF 
 

Oleh 
Amiranda Verren Ainiya 

NPM: 2017420203 
 

Arsitektur masjid terus mengalami transformasi dan menciptakan keberagaman karya-
karyanya seiring dengan perkembangan agama islam. Bangunan masjid merupakan rumah ibadah 
umat muslim dimana terdapat kegiatan ritual di dalamnya sehingga mempunyai sifat yang sakral. 
Walaupun tidak ada syarat konkret untuk tipologi bangunan masjid, setiap kegiatan di dalam masjid 
menciptakan kriteria untuk ruangnya. Adanya kebebasan dalam perancangan arsitektur masjid 
berpengaruh terhadap makna bentuk  serta ruang dalam maupun ruang luar dari arsitektur masjid itu 
sendiri. Terdapat suatu metode untuk merancang masjid dengan menggunakan tema perancangan 
yang direncanakan oleh arsitek terhadap isu global maupun isu lokal. Tema tersebut biasa 
diaplikasikan secara eksplisit maupun implisit sehingga menciptakan interpretasi dari masyarakat 
yang berbeda-beda dan berpengaruh terhadap makna sakral arsitektur masjid. Masjid Ash-Shaff 
memiliki tema ‘shaf’ sebagai konsep yang dibangun arsitek Ridwan Kamil, terinspirasi dari shaf-
shaf salat berjamaah. Tema pada bangunan, khususnya bangunan masjid, menciptakan interpretasi 
makna yang terkandung di dalamnya melalui penerapan tema dalam bangunan tersebut. Hal tersebut 
menjadi sebuah upaya untuk menilai makna sakral yang dibutuhkan pada suatu arsitektur bangunan 
masjid. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsi, menganalisis, dan memahami penerapan 
tema jika dikaitkan dengan bangunan serta aktivitas ritual pada arsitektur Masjid Ash-Shaff. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif-interpretatif dengan pendekatan kualitatif. Masjid 
Ash-Shaff Bintaro menjadi objek penelitian dikarenakan memiliki bentuk bangunan masjid yang 
dapat dijadikan salah satu contoh hasil keragaman perkembangan arsitektur masjid yang dirancang 
menggunakan tema perancangan. Tema ‘shaf’ yang diangkat oleh arsitek dalam mendesain Masjid 

Ash-Shaff memerlukan analisa terkait dengan zonasi ritual ibadah arsitektur masjid itu sendiri. 
Penelitian ini dilakukan dengan peninjauan menggunakan teori anatomi dan lingkup bangunan, 
meliputi lingkup tapak dan lingkup bangunan. Selanjutnya, dibuka dengan teori properti dan 
komposisi. Data masjid dikumpulkan dengan cara observasi dan studi pustaka. Dilakukan validasi 
terkait tema pada arsitektur Masjid Ash-Shaff dengan melakukan wawancara arsitek perancang serta 
arsitek lain.  

Hasilnya berupa penilaian evaluasi penerapan tema pada arsitektur Masjid Ash-Shaff yang 
bersifat objektif, sehingga dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Hasil data direduksi 
secara lebih spesifik sehingga menjadi kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. 

Kata-konsepsi: masjid, tema perancangan, shaf, Emerald Bintaro 
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Abstract 

 
THE EVALUATION OF SHAF THEME APPLICATION ON THE 

ASH-SHAFF MOSQUE ARCHITECTURE 
 

By 
Amiranda Verren Ainiya 

NPM: 2017420203 
 

The mosque architecture continues to transform and create a diversity of its works in line 
with the development of the Islamic religion. The mosque building is a place of worship for Muslims 
where there are ritual activities so that it has a sacred nature. Although there are no concrete 
requirements for the typology of mosque buildings, every activity in a mosque creates criteria for 
its spaces. The freedom in the architectural design of the mosque affects the meaning of the shape 
of both the inner and outer spaces of the mosque’s architecture itself. There is a method to design a 

mosque using the design theme planned by the architect based on global and local issues. The theme 
is usually applied either explicitly or implicitly to create interpretations from different communities 
and affect the sacred meaning of mosque architecture. The Ash-Shaff Mosque has a ‘shaf’ theme, a 

concept built by architect Ridwan Kamil, inspired by the congregational prayer rows. The theme of 
the building, especially the mosque building, creates an interpretation of the meaning contained in 
it through the theme application on the building. This is an attempt to assess the sacred meaning 
needed in a mosque building architecture. This study aims to describe, analyze, and understand the 
application of the theme when associated with buildings and ritual activities on the architecture of 
the Ash-Shaff  Mosque. 

The study used a descriptive-interpretive method with a qualitative approach. The Ash-Shaff 
Mosque is used as the object of research as it possesses the shape and structure that can be used as 
an example of the diversity of mosque architectural developments designed using a design theme. 
The ’shaf’ theme raised by the architect in designing the Ash-Shaff Mosque requires an analysis 
related to the zoning of the ritual worship of the mosque’s architecture itself. This research was 

conducted by reviewing the anatomical theory and the scope of the building, which includes the 
site’s scope and the building’s scope. Next, it is opened with the theory of property and composition. 

Mosque data were collected through observation and literature study. Validation related to the 
theme of the Ash-Shaff Mosque architecture was carried out  conducting interviews with the designer 
architects as well as the other architects. 

The result is an evaluation assessment of the theme application on the Ash-Shaff Mosque 
architecture, which is objective, so that it can be beneficial both theoretically and practically. The 
data results are reduced more precisely so that they become conclusions that can answer the 
research questions. 

Keywords: mosque, theme application, shaf, Emerald Bintaro 
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Gambar 1.1 Statistik Populasi Rumah Ibadah di Indonesia 

(Sumber : Data Kementerian Agama, 2010) 

BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Arsitektur sebagai suatu ilmu yang terus berkembang secara dinamis seiring 

berjalannya waktu menciptakan keberagaman dalam bentuk bangunan. Salah satu 

contohnya yaitu perkembangan arsitektur islam beserta karya-karyanya. Menurut Badan 

Pusat Statistik Indonesia (BPSI) pada tahun 2010, Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia, yaitu sebanyak 87,18% dari jumlah 

penduduk keseluruhan. Dari fenomena tersebut, kebutuhan akan wadah kegiatan ritual 

ibadah bagi umat muslim tentunya juga semakin bertambah, yaitu kebutuhan akan 

bangunan masjid. Penyebaran dan perkembangan bangunan masjid di Indonesia menjadi 

penanda sejarah akan perkembangan Islam di tanah air. Oleh karena itu, ketika berbicara 

mengenai arsitektur Islam di Indonesia tentu erat hubungannya dengan arsitektur masjid 

sebagai produknya.  

  

 Arsitektur masjid terus mengalami transformasi yang dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor, yaitu budaya setempat, nilai-nilai lokal masyarakat, serta perkembangan 

teknologi. Walaupun tidak ada syarat konkret untuk tipologi bangunan masjid, setiap 

elemen dan bentuk yang tercipta dari suatu perancangan bangunan masjid tentu 
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Gambar 1.3 Masjid Quba, Madinah 

(Sumber : www.google.com) 

Gambar 1.2 Masjid Al-Safar, Tol Cipularang 

(Sumber : www.google.com) 

mengekspresikan makna tersendiri. Pada dasarnya, masjid sebagai karya arsitektur islam 

merupakan rumah ibadah umat muslim untuk melakukan kegiatan ritual sehingga memiliki 

sifat sakral di dalamnya dengan tampilan yang dirancang untuk mengekspresikan sakralitas 

tersebut. Bentuk serta gaya arsitektur masjid yang semakin beragam juga dapat dilihat dari 

perbedaan-perbedaan antara masjid pada awalnya hingga sekarang ini. Perbedaan yang 

terlihat salah satunya yaitu dari bentuk fisik bangunan masjid itu sendiri, mulai dari elemen-

elemen arsitekturalnya hingga bentuk keseluruhan bangunan masjid. Munculnya polemik-

polemik akan desain masjid tanpa kubah, menara, dan semacamnya pun menjadi salah satu 

dampak dari transformasi bentuk arsitektur masjid seiring perkembangan waktu yang 

terkait dengan makna sakral pada tiap elemen-elemen tersebut. Hal tersebut salah satunya 

dikarenakan Masjid Quba sebagai masjid pertama merupakan masjid yang menggunakan 

desain atap berkubah. Seiring berkembangnya zaman, desain masjid kemudian terus 

mengalami perubahan dan keberagaman. Seperti contohnya Masjid Al-Safar yang didesain 

oleh arsitek Ridwan Kamil dengan desainnya yang unik, modern, dan tidak berkubah. 
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 Adanya kebebasan dalam perancangan arsitektur masjid berpengaruh terhadap 

bentuk ruang dalam maupun luar dari arsitektur masjid itu sendiri. Dalam proses desain, 

rasionalitas yang terlampaui sering sekali terjadi sehingga tidak dapat dijelaskan secara 

ilmiah. Arsitek cenderung memiliki idealisnya masing-masing ketika merancang karya-

karyanya. Suatu metode perancangan dirumuskan untuk menjadi pemecah masalah desain 

serta menjadi acuan utama dalam sebuah karya agar proses perancangan yang terjadi 

mencakup seluruh aspek, tidak hanya dipikirkan secara parsial. Diarahkannya metode yang 

jelas akan menjadi jawaban dari segala masalah desain dengan pola pikir yang baik. 

Penggunaan sebuah tema dalam perancangan menjadi salah satu pengaplikasian dalam 

metode perancangan yang baik. Adanya tema menjadi sebuah acuan serta batas dalam 

merancang sebuah bangunan, tidak terkecuali bangunan masjid. Oleh sebab itu, setiap 

masjid dirancang dengan adanya tema yang didesain dimana direncanakan oleh arsitek 

terhadap isu global maupun isu lokal. Kebebasan dan keberagaman tema tersebut biasa 

diaplikasikan secara eksplisit maupun implisit sehingga menciptakan interpretasi dari 

masyarakat yang berbeda-beda. Hal tersebut berpengaruh terhadap makna sakralitas yang 

terkandung dalam arsitektur masjid. Oleh karena itu, penelitian ini ingin difokuskan pada 

pembahasan terkait evaluasi penerapan tema pada arsitektur masjid. 

  

Terdapat salah satu masjid yang menjadi bukti nyata dalam perkembangan masjid di 

era sekarang ini. Masjid ini berlokasi di Kawasan Emerald Bintaro, Tangerang Selatan yang 

merupakan karya hasil rancangan Ridwan Kamil, yaitu Masjid Ash-Shaff. Kawasan 

Bintaro sendiri merupakan suatu kawasan berkembang yang didukung oleh adanya 

fasilitas-fasilitas bagi masyarakat setempat, tidak terkecuali bangunan masjid sebagai 

fasilitas masyarakatnya yang mayoritas beragama muslim. Nama Ash-Shaff pada masjid 

 

 Gambar 1.4 Masjid Ash-Shaff Emerald Bintaro 

(Sumber : PT Urbane Indonesia) 
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ini adalah tema perancangan yang dibangun arsitek Ridwan Kamil, terinspirasi dari shaf-

shaf salat berjamaah, dimana diambil dari surat ke-61 Al-Quran yang artinya ‘barisan 

teratur’. Masjid Ash-Shaff sebagai fasilitas umat muslim di kawasan Bintaro memiliki 

desain masjid modern tanpa kubah serta minimalis berwarna dominan natural putih, dengan 

bentuk dasar kubistis, dan dilengkapi dengan menara dengan tinggi sekitar 20 meter. 

Masjid ini terdiri dari tiga lantai dan dilengkapi ornamen-ornamen yang menghiasi di 

beberapa dinding masjid baik pada interior maupun eksterior bangunan.  

Dengan bentuk sedemikian rupa yang dimiliki oleh Masjid Ash-Shaff, menjadi 

tantangan tersendiri dalam mengevaluasi penerapan tema ‘shaf’ yang terkandung di dalam 

arsitektur Masjid Ash-Shaff melalui arsitektur bangunan tersebut untuk tetap dapat 

menciptakan makna sakral yang dibutuhkan pada suatu arsitektur bangunan masjid.  

1.2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini diangkat dari pentingnya perancangan dengan 

tema dalam menanggapi perkembangan arsitektur masjid yang terus mengalami perubahan 

sehingga adanya kebebasan dalam perancangan arsitektur masjid. Oleh karena itu, isu 

umum penelitian ini terkait dengan tema dalam arsitektur, yang dikhususkan pada 

penelitian ini dengan kasus studi yang akan dibahas menjadi evaluasi penerapan tema shaf 

dalam perancangan Masjid Ash-Shaff. Isu tersebut berpengaruh terhadap ekspresi bentuk 

ruang dalam maupun luar dari arsitektur masjid itu sendiri, meliputi makna sakralitas yang 

terkandung dalam arsitektur masjid, dimana yang menjadi objek studi pada penelitian ini 

yaitu Masjid Ash-Shaff.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Dari perumusan masalah tersebut, terdapat pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apa konsepsi tema shaf menurut arsitek perancang Masjid Ash-Shaff? 

2. Bagaimana interpretasi evaluatif triangulasi sumber arsitek terhadap penerapan 

tema shaf pada arsitektur Masjid Ash-Shaff berdasarkan kegiatan ritualnya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi, menganalisis, dan memahami 

penerapan tema jika dikaitkan dengan bangunan serta kegiatan ritual pada arsitektur Masjid 

Ash-Shaff. Selain itu, tujuan lain yang ingin dicapai yaitu menguraikan setiap anatomi 

bangunan pada Masjid Ash-Shaff terhadap tema perancangan bangunan masjid secara 

keseluruhan dengan bantuan teori properti dan komposisi. 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

1.5.1. Kegunaan Teoritis 

Mengayakan wawasan di bidang arsitektur terutama mengenai penerapan tema pada 

arsitektur masjid 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

1. Masukan bagi arsitek praktisi yang berkaitan dengan perancangan masjid dalam 

menerapkan tema melalui elemen bangunan secara keseluruhan. 

2. Menjadi referensi bagi penelitian sejenis dimana diharapkan dapat dijadikan 

metode penelitian deskriptif dan dikembangkan lebih lanjut lagi pada penelitian 

berikutnya. 

3. Menjadi kritik dan masukan spesifik dengan mempertimbangan penelitian 

terhadap bangunan yang ada saat ini bagi stakeholder yang terlibat. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi dengan lingkup bahasan fisik dan non fisik yang 

berkaitan dengan isu relasi tema dengan arsitektur masjid 

1.6.1. Ruang Lingkup Non Fisik 

Penelusuran evaluasi penerapan tema perancangan pada arsitektur masjid Ash-Shaff 

yang ditinjau dengan teori non-fisik yaitu teori arsitektur masjid dan teori tema 

perancangan. 

1.6.2. Ruang Lingkup Fisik 

Pembahasan mengenai penerapan tema pada Masjid Ash-Shaff yang meliputi 

lingkup tapak dan lingkup bangunan. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

  

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian 
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